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;%kn’psi dengan  judul “PERAN PEMERINTAH DESA DALAM

%ENGELOL:\:\N PASAR MENURUT PERATURAN MENTERI DALAM

NEGERI NOMOR 42 TAHUN 2007 PERSPEKTIF FIQH SIYASAH (Studi

=

@i Desa Pasar Latong Kabupaten Padang Lawas)” yang ditulis oleh :
c

%)

= . .

m Nama - Mara Guntur Siregar

ol NIM £ 12020415426

)

= Program Studi - Hukum Tata Negara (Sivasah)

Dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang Munaqgasyah

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 7 mei 2024

Pembimbing Sl\l’l}}l Pembimbing Sk

inaldi SH. M. A Dr. H Kasmidin. Lc.. M. Ag
P. 198109232006041004 NIP. 196808172003121004
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Skripsi dengan judul Pelaksanaan Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Di Kantor Camat
Recamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Perspektif Figih Sivasah vang ditulis
aleh:

= Nama : Mara Guntur Siregar

E NIM - 12020415426

= Program Studi : Hukum Tata Negara (Sivasah)

o :

&elah dimunagasyahkan pada:

o

o  Hari/Tanggal : Rabu, 12 Juli 2024

o Waktu : 08.00 WIB

= Tempat - Ruang Sidang Munaqasyah Fakultas Syariah dan Hukum
c

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 12 Juli 2024

TIM PENGUJI MUNAQASY

Ketua
Dr.H. Ahmad Zikri Hasan, S.Ag, B.Ed, DiplL.Al, MH.C.M.e ... /%

Sekretaris
B_Jesi Devrika Devra, SHI, M.Si
—

nguji |
. Muhammad Anshor, MA

e

els

nguji {1
. Hendri K, SHI, M..Si

=

Mengetahui:
Dekan Fakultas Syariah dan Hukum
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= SURAT PERNYATAAN
=
20
=
) Saya yang bertandatangan di bawah ini
Neima - Mara Guntur Siregar
NEM - 12020415426
'[%'npatf Tgl. Lahir : medan, 23 januari 2002
=
Fgkultas/Pascasarjana . Syariah dan Hukum
P?odi - Hukum Tata Negara ( siyasah)

—
J&ul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karva [imiah lainnya*:

“FERAN PEMERINTAH DESA DALAM PENGELOLAAN PASAR
CNURUT PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 42

TAHUN 2007 PERSPEKTIF FIQH SIYASAH (Studi di Desa Pasar Latong
Kabupaten Padang Lawas)”.

Menyatakan dengan sebenar-benarmya bahwa

Penulisan ﬁiscrtasrﬁhem!&knpsu‘lé&wa—mﬁmh—m{'ﬂwa * dengan judui
sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu DrsertastFhests/Skripsi/KaryaHmiah—tatnnya | *saya ini, saya

nyatakan bebas dari plagiat.
Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan

Bﬁeﬁaﬁ:‘illhes{ﬁfSkripsﬁﬁéarya-Hmwh—hnm )J¥saya tersebut, maka saya besedia

nfgnerima sanksi sesuai peraturan peraturan perundang-undangan.

Uim:kian Surat Pernyataan i saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 7 mei 2024

Yang membuat pernyataan

Mara Guntur Siregar
NIM : 12020415426
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= Abstrak
2
o
Mara Guntur Siregar (2024): “Peran Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan

Pasar Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 42 Tahun 2007 Perspektif Figh Siyasah (Studi
Di Desa Pasar Latong Kabupaten Padang Lawas)"

Penelitian ini berangkat dari hadirnya Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 42 Tahun 2007 Tentang Pasar Desa yang menjelaskan tentang
peMbangunan dan pengelolaan pasar desa oleh pemerintah desa. Permasalahan
dai_am penelitian ini adalah terkait bagaimana peran dari pemerintah desa dalam
mengelola pasar berdasarkan peraturan menteri dalam negeri nomor 42 tahun
20@7 tentang pasar desa dan bagaimana tinjuan figh siyasah dalam peran
pemerintah desa dalam mengelola pasar di desa pasar latong. Metode penelitian
inEmencakup dari jenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
pengumpulan data melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Informan penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 7 informan yang terdiri satu
kepala desa, satu kepala pasar, satu petugas harian pasar, dan 4 pedagang pasar.
Semuanya menjadi informan penelitian dengan menggunakan teknik total
sampling, dan teknik analisis data yaitu Deskriftif Kualitatif. Hasil penelitian
bahwa pemerintah desa pasar latong sudah berperan dalam pengelolaan pasar
kamis sebagaimana yang diamanatkan dalam peraturan menteri dalam negeri
nomor 42 tahun 2007 tentang pasar desa, namun belum maksimal. Peran yang
sudah dijalankan yaitu melakukan penertiban para pedagang di pasar,
pembangunan sarana pra-sarana di pasar dan melakukan pemungutan PAD bagi
para pedagang di pasar. Analisis figh siyasah terhadap peran pemerintah desa
pasar latong dalam mengelola pasar kamis, sejalan dengan pemahaman terhadap
siyasah dusturiyyah dimana pemerintah desa bertanggung jawab kepada
ke&ejahteraan masyarakat dalam segala aspek kehidupan.

NI w

I

e

Igata kunci: Peran, Pemerintah Desa, pasar, figh siyasah
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g KATA PENGANTAR
-
2} " .
T .
=k ¥ S
jeb)
=
Agéalamu’alaikum warahmatullohi wabarokatuh
=
¢n Alhamdulillahi robbil alamin, penulis sangat bersyukur atas kehadirat
c

Agah SWT, yang telah memberikan rahmat, petunjuk, kemampuan, kesehatan,
dat¥ limpahan kasih sayangnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
“F%ran Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Pasar Menurut Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2007 Perspektif Figh Siyasah (Studi
Di Desa Pasar Latong Kabupaten Padang Lawas)" dan memenuhi syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) di Fakultas Hukum Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Kemudian sholawat dan salam kepada
jungungan alam nabi Muhammad SAW yang telah membawa risalah suci dan
mig;:nberikan pedoman pembeda antara yang hak dengan yang batil. Agar kita
(¢]

sel@mat di dunia dan di akhirat.

Penulis sangat berterima kasih kepada banyak orang yang telah membantu

ug) drwe

menyelesaikan skripsi ini. Karena penulis menyadari bahwa banyak kekurangan

dafd jauh dari kata sempurna dari berbagai aspek. Keberhasilan penulis dalam

JISED AT

menyelesaikan skripsi ini tidak terlepas dari do’a dukungan dan bantuan, baik
=)

segara langsung maupun tidak langsung dari berbagai pihak kepada penulis.

—t

S@in itu, penulis juga mendapat bantuan yang signifikan secara moral dan

wn
materil. Penulis ingin berterima kasih kepada:

nery wisey jix
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Kedua orang tua, Ayahanda tercinta Ali Sati Siregar dan lbunda tersayang
Enni Maida Daulay. Yang telah memberikan dukungan, do’a yang
senantiasa dipanjatkan disepertiga malam demi keberhasilan anaknya ini
serta motivasi, arahan, dan kasih sayang terbaik dalam mendidik penulis
saat ini.

Bapak prof. Dr. Khairunnas Rajab M.Ag, selaku Rektor UIN SUSKA
RIAU beserta jajarannya.

Bapak DR. Dzulkifli, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum,
Bapak Dr, H. Akmal Abdul Munir, Lc, MA, selaku Wakil Dekan |, Bapak
Dr. H. Mawardi, M.Si selaku wakil dekan Il, Ibu Dr. Sofia Hardani M.Ag,
selaku Wakil Dekan III. Fakultas Syari’ah dan Hukum beserta jajarannya.
Bapak Dr. Rahman Alwi M.Ag, sebagai ketua jurusan Hukum Tata
Negara (siyasah) sekaligus Penasehat Akademik Bapak Syafrinaldi S.H,
M.Ag beserta Bapak Irfan Zulfikar M.Ag sebagai sekretaris Jurusan
Hukum Tata Negara (siyasah) Fakultas Syari’ah dan Hukum.

Bapak Syafrinaldi S.H, M.Ag, yang telah membimbing dan meluangkan
waktunya demi penyelesaian skripsi, semoga Allah SWT melipat
gandakan pahala beliau menjadi amal jariyah, Amiin Ya Rabbal Alamiin.
Bapak Dr. Kasmidin, M.Ag, yang telah membimbing dan meluangkan
waktunya demi penyelesaian skripsi, semoga Allah SWT melipat

gandakan pahala beliau menjadi amal jariyah, Amiin Ya Rabbal Alamiin.



Mara Guntur Siregar

Pekanbaru,

serta seluruh karyawan dan karyawati yang telah berjasa memberikan
iv

. Kepada Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

pinjaman buku-buku sebagai referensi bagi penulis.

7. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultasv Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA
RIAU yang sudah memberikan ilmu dan pengetahuan yang begitu
berharga bagi kehidupan yang akan datang

salamu’alaikum warhmatullahi wabarokatuh

S

© Hak cipta mi _ ik UIN Sus _%m_ Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

<E

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g DAFTAR ISI
S
2
o
ABSBIIAK ..ottt ettt sttt stanas ii
KATA PENGANTAR ...oovteete ettt eeeesees st eseeseeseas s s e eseesees e i
Y = N T S vi
BAB | PENDAHULUAN .......oorooeeeeeeeeeeeeeeeeeeostsessssessesesesssssssessessssesssssssson 1
g. Latar Belakang Masalah .............cccoveviiiiiiiiiie e 1
3. Batas Masalah ..o e 6
g. RUMUSAN MaSIAN........coiiiiiiceeei e 6
§. Tujuan dan manfaat PENEIILIAN .........ccveiieerieie et 7
E. KErangKa TEOKT «....vcveieriiiieieiesiiesee e esestsisse e s sasseseseseseesesese e saesesesessssssssesenes 8
F. SISTEM PENUIISAN ....ecviiiic ittt e 8
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ..ttt 10
AL KEraNgKa TEOM ...t bbb 10
1. Pengertian PEIAN... ...t e e na et a e ans 10
2. Pengertian Pemerintah DESa ........ccccuoveuiiieieicveeiiieeeeeeeeee e 13
3. Pengertian Pengelolaan...............cccoviiuiiiiceciceeeceeieeeee e 14
4. Pengertian Pasar DESA.........cccucuriueueuiirireeieiiiiistesesesessesesesassssesesesssssesesesssssseses 16
§5. Peraturan Menteri Nomor 42 Tahun 2007..........cocvevriviireninencieneneeeeeeseseenne 18
;6. FIQN SIYASAN........ceiiiiieeeee ettt s s en 19
B. PENelitian TerdaNUIU ...........vveeeeeeeeeeesieesesseeeseeeeesseeeseesese e e eseeeeeeee 22
BAB 11l METODE PENELITIAN ..o 27
;%. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian...........cccoooviiiiini 28
@. LOKaST PENEITIAN. .......eiuiiiiiiiiee s 28
%. Subjek dan Objek Penelitian.............covviieiiieiiiiiie e 28
Lf@). Populasi dan SAmMPEL............coeiiiiieieic e 29
. SUMDET DAlA.....oovvereereeieee s 30
;F: Teknik Pengumpulan Data ... 31
@. TekniS ANAIISIS DALA.......ccviiiiiiiiiiieeee e 32
B..B_'«'B IV PEMBAHASAN. ... 34
Vv

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©

ﬁ. Gambaran Umum Lokasi Penelitian.............ccccooevvienieeiieiesecece e 34
: 1. Kondisi Geografis Pasar Kamis di desa Pasar Latong Kabupaten Padang
5 LLAWVAS ...ttt 34
o 2. Sejarah Singkat Pasar Kamis di desa Pasar Latong..........coccceeevvereeeeninnnnes 35
i 3. Struktur Organisasi Pasar Kamis desa Pasar Latong...........ccccoceeevrvrveveneen. 36
> 4. Keadaan Pedagang Pasar Kamis di desa Pasar Latong..............ccccceevevevenenee. 37
= .

% Peran Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Pasar Desa Berdasarkan

b Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2007 .........c...cccceeveeee. 38

ﬁ. Perspektif Figh Siyasah Terhadap Pengelolaan Pasar Kamis Yang
2 dilaksanakan oleh pemerintah desa berdasarkan peraturan menteri dalam

o Negeri N0 42 tahun 2007 .......c..ooiiiiiiiiniicini e 49
Béia V KESIMPULAN DAN SARAN .......vmivvereereeeeseeeeeeseiessseeeoseseseseseeeeees 56
N T ] 01U - TSP 56
Bl Saran ... AN . . EEF................................. 0. D, . 57
DAFTAR PUSTAKA ......cotteeiatsteesteeeeeeeeeseeeseeeessseesessseseess e esssessesssesssssisssssses 58
DOKUMENTASI ....ooooeeeeeeeeeeeeeeeeesesseeseeesesssesssseessssessessseessesssesesseseeesssssesseseeeeeenees 62

Vi

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

A

BAB |

PENDAHULUAN

dioyeH @

atar Belakang Masalah

Desa ialah bagian terkecil dari sistem ketatanegaraan di Indonesia. Desa

oW e

empunyai hak untuk membentuk system pemerintahan sendiri yang biasa
isebut dengan “Pemerintah Desa”. Pemerintahan di tingkat Desa merupakan

atanan terkecil dari suatu Negara, baik buruknya pemerintahan di tingkat pusat

EXSNSNI

suga ditentukan mulai dari pemerintahan di tingkat Desa." Penyelenggaraan

e

Spemerintahan yang baik akan menuju pada perbaikan negeri ini. Pemerintahan
Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.? Dengan adanya Pemerintahan di tingkat Desa maka segala urusan
Desa akan menjadi tugas Pemerintah Desa.

Pasar desa merupakan salah satu kekayaan desa yang dapat dikelola

;@Ieh Pemerintah Desa dan sebagai salah satu sumber pendapatan asli desa yang

r;!g)erlu dibina dan dikelola. Selain itu keberadaan pasar desa berfungsi sebagai

%arana distribusi dan memperlancar proses penyaluran barang atau jasa dari

™
?rodusen ke  konsumen, sebagai tempat memperkenalkan  dan

fmenginformasikan suatu barang atau jasa kepada konsumen, sebagai pusat

Le

}Infg Jo Ajrsx

! Moh Fadli dan Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi, Pembentukan Peraturan Desa
isipatif, Malang, 2011, h. 7

uk

2 Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Tambahan
baran Negara Republik Indonesia Nomor 5495 Tahun 2014)

®Ag

I
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©

g interaksi dan sebagai jual beli secara langsung yang biasa dilakukan
-

csecara tawar menawar sebagai ciri khas suatu pasar.

o

Pasar adalah tempat bertemunya penjual dengan pembeli serta ditandai

W e

dengan adanya transaksi antara penjual dengan pembeli secara langsung dan

da proses tawar menawar yang dilakukannya. Pasar merupakan sebuah

MR

U;nekanisme pertukaran barang dan jasa yang alamiah dan telah berlangsung

c
gsejak awal peradaban manusia. Menurut tempatnya pasar dibedakan dalam dua

Q;Eienis yaitu pasar desa dan pasar kota.’Pasar desa adalah pasar yang berada di
gdaerah pedesaan, sedangkan pasar kota adalah pasar yang berada di daerah
perkotaan.
Di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Pasar Desa yang berbunyi sebagai berikut:

1. Pengelolaan pasar desa dilaksanakan oleh pemerintah desa.

2. Pengelolaan pasar desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan

S

~ secara terpisah dengan manajemen pemerintahan desa.

je

(¢] . . A
35 Pemerintah desa dapat menunjuk pengelola dari masyarakat setempat untuk

I

e

mengelola pasar desa.

Pasar desa secara nyata mampu memberikan pelayanan terhadap

un o

ebutuhan masyarakat berpenghasilan rendah, sebagai bagian dari usaha sektor

134

nformal yang dapat menciptakan dan memperluas lapangan kerja, terutama

A3rS

ugjng jo

® Sumintarsih, dkk, Eksistensi Pasar Tradisional-Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional

di@ota Surabaya Jawa Timur. (Yogyakarta: Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional,
20%1), h. 68
=N
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©
?agi tenaga kerja yang memiliki keterampilan dan keahlian yang memadai

-
cuntuk bekerja disektor formal.

Dalam pengelolaan pasar merupakan tanggung jawab Pemerintah Desa

sw eyd

ebagai pelayanan sektor publik terhadap masyarakat karena dengan

eningkatkan pelayanan ruang publik diharapkan dapat meningkatkan

NI !

cBendapatan pasar yang sebagian pendapatannya diretribusikan kepada

c
UxPemerintah Desa. Sebaliknya jika pengelolaan yang diberikan oleh pemerintah

Q;Jdesa belum terlaksana dengan optimal pada akhirnya akan timbul
&etidakpuasan dari para konsumen atau pelanggan pasar, sehingga semakin
lama akan meninggalkan pasar karena kenyamanan serta pelayanan terhadap
sarana dan prasarana tidak dirasakan sesuai dengan keinginan para konsumen.
Oleh karena itu tata kelola yang profesional diharapkan dapat menjaga
keberlangsungan pasar dengan peningkatan daya saing pasar desa dengan pasar

modern yang kini semakin merambah luas hingga ke pelosok daerah sehingga

?kan dapat memberikan kepuasan pelayanan yang baik terhadap pelanggan

(4]

s§, 93

tau masyarakat.
Pengelolaan pasar desa dalam meningkatkan tata kelola pengelolaan

asar desa yang optimal perlu didukung oleh sumber daya manusia dan juga

ug orwe]

arana dan prasarana yang lengkap dan memadai. Kualitas sumber daya

ISIPAT

<nanusia yang baik akan sangat berpengaruh terhadap pengelolaan pasar,

(0]

@egitupun dalam segi sarana dan prasarana yang dituntut untuk lebih menarik
o

gs?.ehingga pembeli tertarik untuk berbelanja ke pasar.

neny wisey jrredg
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Dalam Islam pasar sangatlah penting dalam perekonomian. Pasar telah

ANeH O

rjadi pada masa Rasulullah dan Khulafaur Rasyidin dan menjadi sunatullah

ang telah di jalani selama berabad-abad. Pasar yang selama ini berkembang

hususnya di Indonesia hanya tertuju pada upaya pemaksimalan untuk mencari

euntungan sebesar-besarnya semata dan cenderung terfokus pada kepentingan

NG eydl

0s)eplhak. Sistem tersebut nampaknya kurang tepat dengan sistem ekonomi islam

n

%ang menekankan konsep manfaat yang lebih luas pada kegiatan ekonomi,
jeb)
-termasuk didalamnya mekanisme pasar dan pada setiap kegiatan ekonomi itu

gnengacu kepada konsep maslahat dan menjunjung tinggi asas-asas keadilan.
Selain itu pula, menekankan bahwa pelakunya selalu menjunjung tinggi etika
dan norma hukum dalam kegiatan ekonomi.

Dalam pandangan Islam terkait pengelolan pasar itu memiliki tiga ciri
yang mendasar yaitu prinsip keadilan, menghindari kegiatan yang dilarang dan
memperhatikan aspek kemanfaatan. Ketiga prinsip tersebut berorientasi pada

a.??erciptanya sistem ekonomi yang seimbang yaitu keseimbangan antara

:.-memaksimalkan keuntungan dan pemenuhan prinsip syariah yang menjadi hal

& .
Hmendasar dalam kegiatan pasar.*

n?2

Dalam hal mekanisme pasar dalam konsep Islam akan tercermin prinsip

IDATU

yariah dalam bentuk nilai-nilai yang secara umum dapat dibagi dalam dua

£1s

erspektif yaitu makro dan mikro. Nilai syariah dalam prespektif mikro

enekankan aspek kompetensi/ profesionalisme dan sikap amanah, sedangkan

530

alam prespektif makro nilai-nilai syariah menekankan aspek distribusi,

4 Ali, Z, Hukum Perbankan Syari’dh. (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 67
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©
ﬁelarangan riba dan kegiatan ekonomi yang tidak memberikan manfaat secara

-
chyata kepada sistem perekonomian. Oleh karena itu, dapat dilihat secara jelas
o

amanfaat sistem perekonomian Islam dalam pasar yang ditujukan tidak hanya

i(epada warga masyarakat Islam, melainkan kepada seluruh umat manusia.

Dalam pasal 76 Undang-undang Nomor 6 tahun 2014, dikatakan bahwa

NIN X

cpasar desa merupakan asset desa sekaligus kekayaan desa yang dikelola secara

c
kaeseluruhan oleh pemerintah desa, berdasarkan asas kepentingan umum,

jeb)
—fungsional, kepastian hukum, keterbukaan, efisiensi, efektivitas, akuntabilitas,

%an kepastian nilai ekonomi. Guna untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf
hidup masyarakat Desa serta meningkatkan pendapatan Desa.

Berdasarkan daripada itu maka peran pemerintah desa dalam
pengelolaan pasar sangat berpengaruh terlebihnya dalam hal fungsi sarana-
prasarana yang ada di pasar, adanya transparansi data yang dibuat oleh

pemerintah desa sehingga bisa dipertanggung jawabkan oleh pemerintah desa,

;-?erta penataan pedagang di pasar yang akan menciptakan keharmonisan dan

}

(¢] . .
m.-I-(enyamanan antara penjual dan pembeli.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di pasar Kamis,
ecamatan lubuk barumun, bahwasanya penulis menemukan gejala-gejala

ilapangan diantaranya :

AjrIsigAaTug drure]

"1. Belum maksimalnya peran pemerintah desa dalam melaksanakan
fungsinya sebagai pengelola pasar.
2. Penataan pedagang pasar yang tidak teratur membuat kurangnya rasa

kenyamanan diantara penjual dengan si pembeli.

neny wisey jrredAg uejng jo
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Dengan gejala-gejala yang penulis temui sehingga menjadi ketertarikan

elEH @

ntuk melakukan penelitian secara mendalam dan akan dituangkan dalam

osebuah skripsi dengan judul "PERAN PEMERINTAH DESA DALAM

=
PENGELOLAAN PASAR MENURUT PERATURAN MENTERI

e

BDALAM NEGERI NOMOR 42 TAHUN 2007 PERSPEKTIF FIQH

§IYASAH (STUDI DI DESA PASAR LATONG KABUPATEN PADANG

c

YL AWAS)"
=L
©

B-Batas Masalah

QD
- Dalam melakukan penelitian agar tidak terjadi penyimpangan

pembahasan, oleh karenanya perlu untuk dibuat batasan masalah, adapaun
masalah yang akan diteliti oleh penulis mengenai Peran Pemerintah Desa
Dalam Pengelolaan Pasar Desa Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
No 42 Tahun 2007 Di Desa Pasar Latong Kecamatan Lubuk Barumun
Kabupaten Padang Lawas. Faktor yang mempengaruhi akuntabilitas

@emerintah desa dalam pengelolaan pasar Perspektif figh siyasah.

;33

umusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
Bagaimana peran pemerintah desa dalam pengelolaan pasar desa
berdasarkan peraturan menteri dalam negeri no 42 tahun 2007 ?
Bagaimana perspektif figh siyasah terhadap pengelolaan pasar yang
dilaksanakan oleh pemerintah desa berdasarkan peraturan menteri dalam

negeri no 42 tahun 2007.
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D.gl' ujuan dan manfaat penelitian

e
ii_'

nelry eysng Nin y!tw eyd
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Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
yang akan dicapai dalam penulisan ini adalah :

1.  Untuk menjelaskan bagaimana peran pemerintah desa dalam
mengelola pasar desa berdasarkan peraturan menteri dalam negeri
no 42 tahun 2007.

2. Untuk menjelaskan perspektifan figh siyasah terhadap pengelolaan
pasar desa yang dilaksanakan oleh pemerintah desa berdasarkan
peraturan menteri dalam negeri no 42 tahun 2007.

Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan, secara teoritis agar bisa
menambah pengetahuan atas ketidak tahuan terhadap peran pemerintah
desa dalam pengelolaan pasar desa berdasarkan peraturan menteri dalam
negeri no 42 tahun 2007 tentang pasar desa di desa pasar latong kecamatan
lubuk barumun kabupaten Padang Lawas perspektif figh siyasah.
Sedangkan manfaat penelitian secara praktis adalah
1. Bisa menjadi masukan agar dapat menambah wawasan dan
pengetahuan penulis dalam melakukan penelitian yang sudah
dituangkan dalam bentuk skripsi.
2. Sebagai salah satu persyaratan dala menyelesaikan pendidikan Strata
1 di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, sehingga

mendapat gelar Sarjana Hukum.
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erangka Teori

Kerangka teori merupakan mengidentifikasi dari teori-teori yang

odijadikan sebagai landasan untuk berpikir, agar bisa melaksanakan suatu

=
—penelitian, dengan kata lain agar bisa mendeskripsikan kerangka dari teori yang

Ex

cdigunakan untuk mengkaji permasalahan dari penelitian.

Féistem Penulisan

ari:

BlyY BYSn

BAB |

BAB I

AB 111
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Dalam penulisan proposal ini, penulis membaginya 5 ( lima ) bab terdiri

: PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kerangka teori, serta sistematika penulisan.
: KAJIAN TEORITIS
Akan menjelaskan tentang pengertian peran, pengertian
pemerintah desa, pengertian pengelolaan, pengertian pasar desa,
peraturan menteri dalam negeri no 42 tahun 2007, kajian figh
siyasah, serta penelitian terdahulu.
: METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana apa saja yang dilakukan
dalam penelitian, mulai dari Jenis Penelitian dan sifat penelitian,
Lokasi Penelitian, Subjek Dan Objek Penelitian, Populasi Dan

Sampel, Sumber Data, serta Teknik Pengumpulan Data.



permasalahan yang

Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana peran pemerintah desa
dalam pengelolaan pasar desa berdasarkan peraturan menteri
dalam negeri no 42 tahun 2007 di desa pasar latong kecamatan
lubuk barumun kabupaten Padang Lawas perspektif figh siyasah.

Di bab terakhir akan dimuat mengenai kesimpulan yang berupa
terdapat dalam penelitian, serta juga saran yang berkaitan dengan
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© PMak cipta milik UIN®Suska Riau = State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂluf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
erangka Teori
Pengertian Peran

Peran adalah sebuah aktivitas yang dimainkan atau dijalankan oleh
seseorang ysng mempunyai status sosial tertentu dalam organisasi.’
Menurut terminologi, peran adalah sekumpulan tindakan yang diharapkan
dilakukan oleh orang yang berada dalam posisi tertentu dimasyarakat.
Peran dalam bahasa Inggris disebut "role", yang berarti “tugas atau
kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan". Peran adalah
kumpulan tindakan yang diharapkan orang yang berkedudukan dalam
masyarakat lakukan. Namun, peranan adalah apa yang dilakukan
seseorang dalam suatu peristiwa.’

Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai
arti pemain sandiwara (film), peran atau tingkah yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Peran yaitu merupakan
aspek dinamis kedudukam (status), apabila seseorang melakukan hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu

peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk

(@)

nery wisey jigAg uR3 ng Jo AJISIdATU[) dTWR[S] 33L3S

> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat,

rta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), h.57

® Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan

nisasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 86

10
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kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan
karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, Departemen
Pendidikan Nasional mendefinisikan “peran” sebagai tindakan yang
dilakukan seseorang dalam suatu situasi. Semua tindakan yang dilakukan
dengan sengaja dengan tujuan untuk mencapai suatu tujuan yang telah
ditentukan disebut peran®.

Dalam buku mereka An Introduction to International Politics, T.
Coser dan Anthony Rosenberg mendefinisikan peran sebagai tuntutan
yang diberikan secara struktural (norma, harapan, larangan, dan tanggung
jawab) yang menghubungkan, membimbing, dan mendukung fungsinya
dalam organisasi.’

Peranan adalah komponen status yang selalu berubah, di mana
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan statusnya.
Status dan peranan tidak dapat dipisahkan karena satu bergantung pada
yang lain dan sebaliknya.  Di mana tidak ada peran tanpa peran atau
kedudukan tanpa peran, Selain kedudukan, peran juga berarti bahwa orang

memiliki berbagai peran yang berasal dari gaya hidup pergaulan mereka.

nery wisey jiAgueng jo A3rs1aarun doruwresy ajels

rjono Suekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers,2009), h. 123
iman, Pemerintahan desa, Vol. 7 No. 1, Juli 2018, h 90.

iman, Op Cit, h 91.
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Ini berarti bahwa peran tersebut menentukan tindakan masyarakat dan
memberikan kesempatan kepadanya.®

Peran dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang diharapkan
seseorang dapat miliki dalam masyarakat; ini dapat berupa proses
memahami perilaku yang diharapkan dan kaitannya dengan kedudukan
seseorang dalam masyarakat. Selain itu, peran sering digambarkan dengan
elemen yang dinamis dalam kehidupan seseorang. Menurut Edi Suharto,
peran lebih fokus pada fungsi penyesuaian diri dan digambarkan sebagai
proses yang terdiri dari tiga hal: (1) norma atau aturan, (2) apa yang
dilakukan di masyarakat, dan (3) perilaku yang penting bagi struktur sosial
masyarakat (Edi Suharto, 2006). Dengan demikian, posisi, status, dan
kedudukan yang berfungsi dapat didefinisikan sebagai peran yang berubah
selama proses. Perubahan ini terkait erat dengan norma dan perilaku
masyarakat yang signifikan. **

Teori peran merupakan teori, orientasi, maupun disiplin ilmu selain
dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih digunakan dalam
sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga ilmu tersebut istilah peran diambil

dari dunia teater. Dalam teater, seorang aktor harus bermain sebagai
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' Hendra Mondong, Peran Pemerintah Desa dalam  Meningkatkan

pasiMasyarakat dalam Pembangunan Desa, Vol. 5 No. 1 (2013), h 3

! Abid Nurhuda, Peran Dan Kontribusi Islam Dalam Dunia llmu Pengetahuan, Vol. 2,

2 (2022), h 224
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©
g seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu
G
o  mengharapkan berperilaku secara tertentu.?
=
o 2. Pengertian Pemerintah Desa
= . .
= Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan
=
— nama lain dibantu perangkat Desa (yang terdiri dari Sekretariat Desa,
= : .
b Pelaksana Teknis Desa dan Kepala Kewilayahan/Kepala Dusun atau
c
& sebutan lain) sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa Atau
jeb)
v dengan kata lain, mereka yang bertugas untuk mengatur dan melaksanakan
QD
< pemerintahan di tingkat desa yang dikepalai oleh Kepala Desa dan dibantu
oleh Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa®
Pemerintahan desa adalah penyelenggara urusan pemerintahan dan
aktivitas masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia.** Pemerintahan desa adalah kegiatan yang diselenggarakan
dalam rangka Pemerintahan dan dilaksanakan oleh Pemerintahan
o 2 15
N Kelurahan dan Pemerintahan Desa.
-
o . . N : .
— Pemerintah desa adalah bagian dari birokrasi pemerintah modern
&
= yang bertanggung jawab untuk mengelola urusan publik, termasuk
™
g pemungutan pajak kepada masyarakat. Sebagai institusi modern,
r<u 12 sarwono, Psikologi Sosial Individu dan Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 98
(s
§ B https://dero.desa.id/artikel/2022/12/25/pemerintah-desa-1 (diakses pada tanggal 8
November 2023)
W
£ ou Pasal 1 ayat (2) PP Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-

Urgang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.

9 5]
>0

> AW. Widjaja., Pemerintahan Desa/ Marga Berdasarkan UU No.22 Tahun 1999

terftang Pemerintahan Daerah. (Jakarta:Raja Grafindo Persada,2003).

nery wisey j
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pemerintah desa harus memperoleh legitimasi yang didasarkan pada
kinerja politik dan ekonomi.*®

Pemeritahan desa merupakan ujung tombak yang berhubungan
langsung dengan masyarakat secara aktual. Pemerintah desa kini tidak lagi
menangani urusan kewenangan formal tetapi juga urusan kewenangan
informal yang terdiri dari adat, agama, adat dan berbagai hak asal usul

dan/atau hak konvensional masyarakat.

3. Pengertian Pengelolaan

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada
semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian
tujuan. Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu
hingga menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula.
Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar
lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat.

Dalam kamus Bahasa indonesia lengkap disebutkan bahwa
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain,
proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi
atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat

dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan.'’

neny wisey jrreAg upjing Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

'® Hendra Mondong, Op Cit, h 4.

7 Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997), h. 348

14



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

D)

EF

U
0

f
>

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h £
HID

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Menurut Suharsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari
mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari
penyususnan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai
dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudia pengelolaan
menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber
penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya.*®

Sebagai sumber segala ilmu, Islam mengajarkan studi perencanaan
dalam algur'an dan as-sunnah. Ini berfungsi sebagai pedoman untuk
mengatasi berbagai masalah hidup. begitu pula dengan transparansi dan
akuntabilitas sebagai cara pengelolaan pasar.

Salah satu bentuk Tabligh adalah transparansi anggaran. Tabligh,
atau menyampaikan segala sesuatu tanpa disembunyikan, mengandung
makna kejujuran dalam berbicara, kejujuran dalam niat dan kemauan,
kejujuran dalam perencanaan, kejujuran dalam melaksanakan rencana,
kejujuran dalam tindakan, dan kejujuran dalam merealisasikan semua
ketentuan agama. Kejujuran dalam pengelolaan anggaran hanya dapat
dicapai melalui pengurangan anggaran. Jadi, anggaran harus transparan.
Ini berarti, dalam hukum Islam, menghindari transparansi anggaran
merupakan kemaksiatan yang dapat menghapus semua pahala ibadah

kepada Tuhan.*®

o
nery wisey JIEAG uej[ng jo A31sI3A1U ) dDIWR[S] 3L}

Is

18 Suharsimi Arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa, (Jakarta : CV. Rajawali, 1988), h.

% Nurhayati, Muh. Saleh Ridwan, Pengelolaan Dana Desa Dalam Perspektif Hukum
olume 1INomor 10ktober 2019,h. 76
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Oleh karena itu, transparansi adalah alat penting yang dapat
melindungi uang rakyat dari korupsi. Dengan transparansi, para penguasa
harus menunjukkan keterbukaan, seperti yang disebutkan Allah dalam ayat

101 surah Al-Nahl, yang berbunyi;

Cvalag ¥ 3k A& (S el W) \de"’x.u?xsm”gﬁ S\&a ) Gl 131y
Artinya: Apabila Kami ganti suatu ayat di tempat ayat yang lain,
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya,
mereka berkata, “Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad)
adalah pembuat kebohongan.” Bahkan kebanyakan mereka

tidak mengetahui.

Dalam ayat ini, terlihat lucu bahwa jika kita mengubah suatu ayat
dalam alquran menjadi yang lain, Allah yang memiliki pengetahuan yang
luas lebih mengetahui dari orang lain apa yang diturunkannya, termasuk
kapan dan apa yang akan digantikan, serta apa yang akan bermanfaat bagi
masyarakat. Setelah itu, orang-orang yang tidak tahu akan berkata,
"Wahai nabi Muhammad, sesungguhnya engkau berbohong saat
mengatakan bahwa penggantian itu berasal dari Allah, bahkan engkau
banyak berbohong sehingga engkau sebenarnya adalah pembohong, atau

pembohong."?

4. Pengertian Pasar Desa

Pasar adalah tempat di mana permintaan dan penawaran untuk satu
jenis barang atau jasa bertemu. Di pasar, para penjual dan pembeli saling

tawar untuk menentukan harga berbagai barang. Pasar dalam analisis

20

uraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 730
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ekonomi mencakup area, negara, dan bahkan dunia internasional.
Misalnya, pasar karet dan timah tidak terdiri dari transaksi antara produsen
dan pembeli karet atau timah di seluruh dunia, tetapi lebih dari itu.

Dalam kitab lhya, Al-Ghazali menjelaskan alasan munculnya pasar
dengan mengatakan, "Dapat saja petani hidup di mana alat-alat pertanian
tidak tersedia. Sebaliknya, pandai besi dan tukang kayu hidup di mana
lahan pertanian tidak ada." Namun, mereka secara alami akan memenubhi
kebutuhan masing-masing. Petani mungkin tidak membutuhkan alat-alat
tersebut, tetapi tukang kayu mungkin membutuhkan makanan. Situasi ini
menimbulkan kesulitan.  Oleh karena itu, secara alami orang akan
terdorong untuk menyediakan tempat untuk menyimpan hasil pertanian di
satu sisi dan tempat untuk menyimpan alat-alat di sisi lain. Pasar
terbentuk ketika pembeli datang ke tempat ini untuk memenuhi
kebutuhannya.?

Pasar desa adalah pasar tradisional yang berkedudukan di desa
serta serta berkembang oleh pemerintah desa serta masyarakat desa. Pasar
desa sebagai aset desa harapannya mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat pedesaan serta memberikan retribusi yang besar bagi
pendapatan desa. Membangun pasar desa disuatu daerah merupakan salah
satu pilihan jitu bagi desa untuk membangun putaran ekonomi internal

desa. %

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

21 Ain Rahmi, Mekanisme Pasar dalam Islam, Vol. 4, No. 2, Tahun 2015, h. 178

?2 Yenni Samri Juliati Nasution, Mekanisme Pasar Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Vol.

[11ENo. 1, Tahun 2018, h. 2
=N
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Maka dari itu pasar desa menjadi salah satu jenis usaha yang
banyak dilakukan BUMDes diberbagai daerah. Beberapa daerah telah
memiliki beberapa pasar desa, namun masih kurang dalam pengelolaan
secara optimal. Jadi jika sudah terolah dengan optimal akan minim
menimbulkan permasalahan social ditengah masyarakat seperti

kekumuhan, kemacetan serta kerumunan.?

5. Peraturan Menteri Nomor 42 Tahun 2007

Berdasarkan Peraturan menteri dalam Negeri Nomor 42 Tahun
2007 tentang Pengelolaan Pasar Desa mengatakan pasar desa adalah pasar
tradisional yang berkedudukan di desa dan dikelola serta dikembangkan
oleh pemerintah desa dan masyarakat desa. Kemudian disebutkan juga
pengelolaan pasar desa dilaksanakan pemerintah desa yang secara terpisah
dengan manajemen pemerintahan desa. Pemerintahan desa dapat
menunjuk pengelola dari masyarakat setempat untuk mengelola pasar
desa.

Berdasarkan peraturan di atas, susunan organisasi pengelola pasar
desa antaranya terdiri atas:
a. Kepala pasar.
b. Kepala urusan pemeliharaan dan ketertiban; dan

c. Kepala urusan administrasi dan keuangan.

ta

neny wisey jiEAg(uejng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

2% https://www.panda.id/pasar-desa-sumber-pendapatan-masyarakat-desa/ (Diakses pada

gal 8 November 2023)
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BAB IV
PENGELOLAAN
Pasal 8
1. Pengelolaan pasar desa dilaksanakan oleh pemerintah desa.
2. Pengelolaan pasar desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan secara terpisah dengan manajemen pemerintahan desa.
3. Pemerintah desa dapat menunjuk pengelola dari masyarakat setempat

untukmengelola pasar desa.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Pasal 9
Pengelola pasar desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
mempunyai pengalaman dan pengetahuan di bidang ekonomi.
Pasal 10
1. Susunan organisasi pengelola pasar desa terdiri atas:
a. kepala pasar;
b. kepala urusan pemeliharaan dan ketertiban; dan
c. kepala urusan administrasi dan keuangan.

2. Susunan organisasi pengelola pasar desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masing-
masing desa

6. Figh Siyasah
a. Pengertian Figh Siyasah
Figh siyasah merupakan tarkib idhafi atau kalimat majemuk yang

terdiri dari dua kata, yakni figh dan siya>sah. Secara etimologi, figh

19
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merupakan bentuk masdhar (gerund) dari tashrifan kata fagiha-yafgahu-
fighan yang berarti pemahaman yang mendalam dan akurat sehingga
dapat memahami tujuan ucapan dan atau tindakan tertentu. Sedangkan
secara terminologi, figh lebih populer didefinisikan sebagai ilmu
tentang hukum-hukum syara’ yang bersifat perbuatan yang dipahami
dari dalil-dalilnya yang rinci.?*

Kata siyasah berasal dari kata sasa. Kata ini dalam kamus Lisan
al-Arab berarti mengatur, mengurus dan memerintah. Jadi siyasah
menurut bahasa mengandung beberapa arti, yaitu mengatur, mengurus,
memerintah, memimpin, membuat kebijaksanan, pemerintahan dan
politik. Secara terminologis dalam kitab Lisan al-Arab, yang dimaksud
dengan kata siyasah adalah mengatur atau memimpin sesuatu dengan
cara yang membawa kepada kemaslahatan.

dapat disimpulkan bahwa figh siyasah ialah ilmu yang
mempelajari hal-ihwal urusan umat dan negara dengan segala bentuk
hukum, pengaturan, dan kebijaksanaan yang dibuat oleh pemegang
kekuasan yang sejalan dengan dasar-dasar ajaran sSyariat untuk

mewujudkan kemaslahatan umat.

b. Ruang Lingkup Figh Siyasah

Ruang lingkup kajian figh siyasah menurut Abdurrahman Taj
menjadi tujuh bidang, yaitu

1. siyasah dusturiyah (konstitusi),

P
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24 Ibnu Syarif, Mujar dan Zada, Khamami, Figih siya>sah; Doktrin dan Pemikiran
tik Islam. (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 31
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2. siyasah tasyri’iyah (legislatif),
3. siyasah gadhaiyah/ peradilan),
4. siyasah maliyah (keuangan),

5. siyasah idariyah (administrasi),
6. siyasah tanfiziyah (eksekutif),

7. siyasah kharijiah (luar negeri).

Substansi figh siyasah adalah pengaturan hubungan antara
pemerintah dan rakyatnya dalam menciptakan kesejahteraan dan

kemaslahatan bersama.

Sedangkan menurut al-Mawardi kajian figh siyasah mencakup

kebijaksanaan pemerintah tentang :

1. peraturan perundang-undangan (siyasah dusturiyah),

2. ekonomi dan moneter (siyasah maliyah),

w

peradilan (siyasah gadhaiyah),

&

hukum perang (siyasah harbiyah)

5. adminsitrasi negara (siyasah idariyah).

Namun, lIbn Taimiyah merangkumnya menjadi empat bidang

kajian, yaitu

=

peradilan,
2. administrasi negara,
3. moneter,

4. internasional.
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B.

ng

Nety B)S

Sedangkan Abdul Wahab Khallaf merangkumnya menjadi tiga

bidang, yaitu:

1. Dusturiyah (konstitusi),
2. Kharijiah hubungan internasional,

3. (al-Maliyah), urusan keuangan Negara

enelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan bahan acuan yang bertujuan bahwa

enelitian yang dilakukan bukan hasil dari plagiat, meskipun secara pandangan

umum sudah ada yang meneliti tapi ada perbedaan baik ia lokasi, dan juga

metode dalam penelitian. Diantara dari penelitian terdahulu :

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Skripsi yang disusun oleh, Novitri Hartilena, 2021 dengan judul "Peranan
pemerintah desa dalam pengelolaan pasar desa di desa sekebau jaya
kecamatan Rokan IV KOTO kabupaten Rokan Hulu” didalam skripsi
dikatakan Secara keseluruhan Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Pasar
Desa di Desa Sikebau Jaya Kecamatan Rokan 1V Koto Kabupaten Rokan
Hulu telah berperan untuk meningkatkan perekonomian dan
menyejahterakan masyarakat desa. Dimana pada indikator stabilisator ini
terlihat bahwa pemerintah desa telah berperan dalam pengelolaan pasar desa
dengan menetapkan dan menunjuk BUMDes sebagai pengelolanya. Semua
kebijakan mengenai pasar desa baik itu tentang sewa lapak, perparkiran,
kebersihan maupun petugas lapangan sepenuhnya menjadi tanggung jawab
dari BUMDes. Indikator inovator telah ada pembangunan yang dilakukan

pemerintah desa untuk menambah jumlah bangunan sebagai tempat
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beinteraksi pedagang dan pembeli. Usaha yang telah dilakukan ini memberi
dampak adanya pemasukan bagi kas desa dalam bentuk PAD yang
bersumber dari pengelolaan pasar desa sebesar 1,5 juta sampai 2 juta setiap
tahunnya.”

Sekripsi yang disusu oleh Ai Rizkiah, 2022, dengan judul " Pengelolaan
Pasar Desa Oleh Pemerintah Desa Panawangana Kecamatan Panawangan
Kabupaten Ciamis" Pemerintah Desa Panawangan Kecamatan Panawangan
Kabupaten Ciamis belum optimal. Hal itu terlihat dari beberapa indikator
permasalahan yaitu: belum dilakukkan renovasi pasar, penegakan sanksi
terhadap pedagang dalam membayar retribusi tidak sesuai aturan yang
berlaku dan pengelolaan arsip yang tidak baik mengenai paeraturan desa
tentang pasar sehingga mengakibatkan arsip hilang. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian
ini sebanyak 9 orang. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa Pengelolaan Pasar Desa secara umum belum optimal
karena terdapat hambatan-hambatan, seperti: belum tercapainya pencapaian
tujuan, belum terlihat adanya program kerja, tanggung jawab tim pengelola
dan pemerintah desa belum sepenuhnya berjalan, kemudian belum terlihat
peran pemerintah dalam meningkatkan kekompakan tim, hanya sebgaian

tim pengelola yang melakukan pelaporan secara berkala, serta belum

uP}[Ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}€}§

%% Novitri Hartilena, Peranan pemerintah desa dalam pengelolaan pasar desa di desa

sel%?)au jaya kecamatan Rokan 1V KOTO kabupaten Rokan Hulu, (Skripsi, Universitas islam Riau,

2021)

nery wisey

23



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysns Nin A!ibw e3dio ey @

terlaksananya pengawasan kinerja. Untuk mengatasi hambatan-hambatan
dilakukan upaya diantaranya mengoptimalkan fungsi-fungsi manajemen
untuk mewujudkan pengelolaan yang optimal.?

Skripsi yang disusun oleh Ananda Pradana Brutu, 2023 dengan judul *
Peran Pemerintah Desa Kota Bangun Dalam Pengelolaan Pasar Rabuan
Simpang Dua Berdasarkan Perda Kampar Nomor 3 Tahun 2015 Tentang
Pengelolaan Pasar Desa Menurut Perspektif Figih Siyasah "pemerintah
Desa Kota Bangun dalam pengelolaan yang dilakukan pihak desa Kota
Bangun sudah berjalan baik tetapi belum maksimal, hal ini dibuktikkan
bahwasanya pemerintah desa Kota Bangun telah membuat pengurus dalam
mengelolaran pemerintah Desa Kota Bangun dalam pengelolaan yang
dilakukan pihak desa Kota Bangun sudah berjalan baik tetapi belum
maksimal, hal ini dibuktikkan bahwasanya pemerintah desa Kota Bangun
telah membuat pengurus dalam mengelola pasar rabuan tersebut. Tetapi
dalam menentukan kebijakan-kebijakannya belum optimal seperti,
penyediaan lahan parkir yang jauh dari pasar, pengurusan banguan kios
yang belm memenuhi syarat IMB, serta pengutipan retribusi yang belum
optimal. Kemudian terkait dengan pembangunan vyang dilakukan
Pemerintah Desa Kota Bangun masih berfokus kepada pembangunan yang
tidak terlalu berpengaruh yang seharusnya lebih terfokus ke pembangunan
toilet umum yang sudah beberapa tahun terbengkalai dan penyediaan air

bersih yang tidak pasti. Tetapi dalam menentukan kebijakan-kebijakannya

Y
nery wisey jifAgluejng jo A3rs1aatup) orure[sy aje}s

%6 Aj Rizkiah, Pengelolaan Pasar Desa Oleh Pemerintah Desa Panawangana Kecamatan

wangan Kabupaten Ciami, (Skripsi, Universitas Galuh, Ciamis, Indonesia, 2022 ).
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belum optimal seperti, penyediaan lahan parkir yang jauh dari pasar,
pengurusan banguan kios yang belm memenuhi syarat IMB. Kemudian
terkait dengan pembangunan yang dilakukan Pemerintah Desa Kota Bangun
masih berfokus kepada pembangunan yang tidak terlalu berpengaruh yang
seharusnya lebih terfokus ke pembangunan toilet umum yang sudah
beberapa tahun terbengkalai dan penyediaan air bersih yang tidak pasti.?’

Sekripsi yang disusun oleh Ficayani, 2017 dengan judul "Peran Pemerintah
Desa Dalam Pembangunan Pasar (Studi Implementasi Kesejahteraan
Masyarakat Desa Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan)" Peran pemerintah desa karang anyar dalam bidang
pembangunan pasar dikatakan sangat baik karena program pemerintah desa
tersebut bermanfaat bagi masyarakat desa karang anyar baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang guna meningkatkankan perekonomian
masyarakat. namun sampai saat ini pasar belum mendapatkan surat izin
peresmian dari pemerintah pusat. Faktor yang mendukung peran pemerintah
desa dalam pembangunan pasar di desa karang anyar yaitu adanya bantuan
dana dari pemerintah, terdapat sarana dan prasarana seperti tempat olah raga
baru untuk para pemuda dan masyarakat desa setempat, sedangkan yang

menjadi faktor penghambat adalah kurangnya kesadaran masyarakat akan
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2" Ananda Pradana Brutu, Peran Pemerintah Desa Kota Bangun Dalam Pengelolaan
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Pasar Rabuan Simpang Dua Berdasarkan Perda Kampar Nomor 3 Tahun 2015 Tentang
Pe@elolaan Pasar Desa Menurut Perspektif Figih Siyasah, ( Universitas Islam Negri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2023 ).
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pentingnya pembangunan pasar demi meningkatkan perekonomian dan

kesejahteraan masyarakat.?

if Kasim Riau

=
Keggjaht

Sefdtan, ( Univeritas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2017)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sulta

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. b
an .n..n.u a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

dioyeH @

Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh,

3
W ]

gumpulkan atau mencatat data, baik berupa data primer maupun data

sektunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan

| &

ke&zr)]udian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok

c
pe;lnasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan

=

dipgroleh. Untuk lebih jelasnya ada pengertian metode penelitian menurut
SL%iyono menjelaskan bahwa: “Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?
Sedangkan menurut | Made Wirartha metode penelitian adalah suatu cabang
ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan cara-cara
melaksanakan penelitian ( yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat,
merumuskan,  menganalisis  sampai  merumuskan laporannya).*Dalam
mé?aksanakan penelitian, metode yang digunakan adalah metode kualitatif, karena

-

def£am metode ini peneliti fokus pada pengamatan yang mendalam, agar dapat

F—

+¥]
méenghasilkan suatu kajian atau fenomena yang lebih komprehensif.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif ,Kualitatif dan R&D,

Bandung, (Alfabeta: 2010), h. 2

%0 | Made Wirartha, Penelitian Kualitatif, Alfabeta, ( Bandung: 2006), h. 66
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A lenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti menerapkan penelitian dengan
ara survey atau jalan terus kelapangan untuk mengumpulkan data primer dan
_ata skunder, yang didapatkan langsung dari responden melalui wawancara
okumentasi dan observasi yang dijadikan sebagai data dan informasi sebagai

ahan dalam penulisan penelitian ini.

Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,

dBISNSSNIR!IGW g3dld ye

engan teknis mempresentasikan dan menggambarkan objek apa adanya yang

el

Serjadi dilapangan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi situasi dan gejala
serta mendeskripsikan keadaan dan fenomena-fenomena yang tejadi.

B. Lokasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian sehingga mendapatkan data serta

informasi yang diperlukan peneliti menentukan lokasi yang akan diteliti, lokasi
penelitian dilaksnakan di pasar Kamis desa pasar latong kecamatan lubuk
;@arumun kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara.

C,gSubjek dan Objek Penelitian

Menurut Tatang M. Amiri Subjek penelitian adalah sumber tempat

dTure

gang akan memperoleh dari keterangan penelitian atau yang lebih tepat
geseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.*! Subjek
®

thialam penelitian ini adalah pemerintah desa di desa pasar latong. Adapun objek
oaalam penelitian ini adaah peran pemerintah desa dalam pengelolaan pasar

<
giesa di desa pasar latong kecamatan lubuk barumun kabupaten Padang Lawas

AS

31 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), h. 61

I
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©
Eerdasarkan peraturan menteri dalam negeri no 42 tahun 2007 perspektif figh

-
csiyasah.

d

DgPopulasi dan Sampel

Dalam penelitian kualitatif menurut sugiyono sumber informasi terdiri

tas objek, subjek imforman atau narasumber yang berhubungan dengan

NI ! w

cBermasalahan peneliti dan mampu menyampaikan informasi sesuai situasi dan

n

kaondisi penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan
jeb)
—penelitian. Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah Kepala Desa

g’asar Latong, Kepala Pasar dan Pedagang Pasar Kamis yang jumlahnya 56
orang.

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi
sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam
penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan disebut sampel
statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
%enghasilkan teori.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 7 informan yang terdiri dari 1

epala desa, 1 kepala pasar, 1 Petugas Harian Pasar, dan 4 pedagang pasar

JTuyre|[sy o2je

gfang berdagang di pasar kamis di desa pasar latong, kecamatan lubuk

fbarumun kabupaten padang lawas. Dalam menetapkan informan menggunakan

cn

Qfeknik Random Sampling yaitu tidak semua informan diambil dalam penelitian

Jo

oni peneliti hanya mengambil 7 orang informan.
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©
I Tabel 3.1 Informan Penelitian
NO NAMA POPULASI SAMPEL
ol Kepala Desa 1 1
=
o 2 Kepala Pasar 1 1
q
=5 Petugas Harian 1 1
=
c4 pedagang 56 4
=z
w
c
ESumber Data
jeb)
X Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
QD

“diperoleh. Dalam melakukan penelitian ada beberapa sumber data yang

dijadikan sebagai bahan untuk mendapatkan informasi. Sedangkan peneliti

menggunakan tiga jenis sumber data diantaranya :

i
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Sumber data primer

Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud
khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau
subjek penelitian dilakukan: yaitu para pedagang yang ada di pasar kamis
desa pasar latong sebanyak ......
Sumber sekunder

Data Sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang di
peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (di peroleh
atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti,catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter.

Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
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F.

nei

g e)sns NI!Iw ejdio ey @

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan.*
Sumber data tersier

Sumber data tersier adalah sumber data yang dijadikan sebagai

penunjuk untuk sumber data primer dan skunder.

eknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa jenis

teknik pengumpulan data, diantaranya;

a.

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

Observasi, ialah pengumpulan data secara langsung. Dimana peneliti
hanya mencatat apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan dan peneliti
tidak boleh memasukkan sikap dan pendapat pada catatan observasi yang
ditelitinya. Dalam artian kata, catatan observasi hanya berisi deskrips fakta
tanpa opini. Menurut Sutrisno Hadi metode observasi diartikan sebagai
pengamatan, pencatatan dnga sistematis fenomena-fenomena yang
diselidiki.*®> Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data
dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana

yang mereka saksikan selama penelitian.®* Dari pengertian di atas metode

&Hng jo

N
o
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%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

), Cet. Ke 8, h. 137

%% sutrisno Hadi, Metodologi Reserch (Yogyakarta:Andi Ofset,Edisi Refisi,2002), h.136

% Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo,cet.1,2002), h. 116
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observasi dapat dimaksudkan suatu cara pengambilan data melalui
pengamatan langsung terhadap situasi atau peristiwa yang ada dilapangan.
Wawancara atau interview, adalah bentuk komunikasi lansung antara
peneliti dan responden.*® Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-
jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden
merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal.
Wawancara atau interview juga merupakan salah satu pengambilan data

yang didapatkan dengan cara komunikasi lisan dengan responden dengan

nelry eysns NinN Y!lw ggdido ey @

membuat pertanyaan-pertanyaan yang bisa dilaksanakan dengan cara

terstruktur, semi terstruktur, dan tak terstruktur.®

c. Study kepustakaan, ialah teknik pengambilan data yang diambil dari buku-
buku atau undang-undang yang berkaitan dengan permasalahan.

d. Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa

catatan, transkip, buku dan semacamnya.>” Atau teknik pengumpulan data

;U") dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden.®
-
m

G eknis Analisis Data

Semua data yang sudah dikumpulkan kemudian peneliti menganalisa

€ngan cara,

% 1bid , h. 119

%6 Nursapiah, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), h. 69-70

[NS JO AJTBIdATUZQ DTUIR]S

%" sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi

Méélia Publishing, 2015), h. 77

ug)

%8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna Skripsi (Jakarta:
ka Cipta,2011),h. 112

Ag

P
g
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ialah dengan cara memberikan gambaran dan
33

umum kemudian dianalisa yang kemudian memperoleh kesimpulan yang
Metode Deskriftif, yaitu memberikan gambaran ataupun pemaparan
% Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020),

menguraikan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti secara
kepada subyek dan obyek penelitian sebagaimana hasil dari penelitian

tanpa melakukan justifikasi atas hasil dari penelitian.*

Metode Deduktif,

bersifat khusus

if Kasim Riau

haf127
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

}d1oeH @

A_Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian penulis di lapangan serta pembahasan
yang disampaikan diatas maka dapat ditarik kesimpulan.
Peran Pemerintah Desa Dalam Mengelola Pasar Berdasarkan Peraturan

Menteri Dalam Negri Nomor 42 Tahun 2007 di Pasar Kamis Latong adapun

d BYSNS NIN A TWL

-program yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam mengelola pasar ialah

nei

menertibkan para pedagang pasar dengan menyediakan tempat los atau tenda-
tenda pedagang di pasar, menata para pedagang pasar dengan mengasingkan
antara penjual pakaian dengan penjuak daging, sayur-sayuran, ikan dan lain
sebgainya agar lebih nyaman dan tidak membingungkan bagi para pembeli
untuk mencari bahan yang mau ia beli, kemudian membangun sarana pra-
sarana dipasar seperti adanya toilet umum untuk mendapatkan air bersih, dan
adanya tong sampah untuk menjamin kebersihan dipasar dan memungut uang
kepada para pedagang dipasar yang memakai los dan tenda-tenda pedagang di
-pasar yang sudah ditetapkan oleh pemerintah sebagai Pendapatan Asli Desa (
_PAD ) dan uang kebersihan kepada pedagang dipasar.

Menurut perspektif figh siyasah terkait dengan Peran Pemerintah Desa
Dalam Mengelola Pasar Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negri Nomor
42 Tahun 2007 di Pasar Kamis Latong ini sudah sejalan dengan prinsip

keislaman, bahwa pemerintah desa dalam mengelola pasar masih berdasarkan

kemaslahatan bersama dengan memerhatikan dan menertibkan para pedagang

56
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©
gpasar agar menciptakan suasana yang nyaman dan harmonis, praktek jual beli

-
o yang dilakukan oleh pedagang pasar masih berasas kan keadialan, terjadinya
o

—

o tawar menawar dan rasa suka sama suka terhadap penjual dengan pembeli

3 . .
—-yang sesaui dengan perintah agama dan ayat-ayat alqur’an.
=

B.%aran
=

g’ Berdasarkan hasil dari apa yang telah dipaparkan dan disimpulkan,
w
& Penulis ingin menyampaikan saran yakin sebagai berikut:

Pemerintah Desa dapat lebih memerhatikan perawatan dan pelestarian

nery

sarana pra-sarana yang ada dipasar agar lebih menimbulkan kenyamanan dan
bisa berkelanjutan untuk seterusnya.

Kepada pedagang Pasar harus sepenunya memahami dan mematuhi
peraturan dan program yang dibuat oleh pemerintah desa agar menimbulkan

ketertiban dan keamanan didalam pasar.
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1.

PEDOMAN WAWANCARA

Sebagaimana yang terdapat dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 42 Tahun 2007 Tentang Pasar Desa dalam pasal 8 yang berkaitan
tentang pemerintah desa sebagai pengelola pasar desa, jadi bagaimana
pemerintah desa melakukan pengelolan terhadap pasar kamis di desa pasar
latong?

Apa saja program yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam mengelola
pasar?

Bagaimana teknis dari Pengelola Pasar dalam merealisasikan program-
program dari pemerintah desa ?

Bagaimana respon dari pedagang di pasar tentang program-program yang

sudah dijalankan oleh Pemerintah Desa ?
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

It "
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-sayuran di Pasar Kamis

Dokumentasi bersama pedagang sayur

© Ha r Ci Uﬁm mi _ ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Dokumentasi bersama Pedagang lkan dan Kue-Kue di Pasar kamis

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

It "
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENGESAHAN
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ookripsi dengan judul Peran Pemerintah Desa Dalam Pengelolaan Pasar
“Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2007 Perspektif
Figh Siyasah (Studi di Desa Pasar Latong Kabupaten Padang Lawas) yang

—ditulis oleh:

T Nama : Mara Guntur Siregar

c NIM £ 12020415426

iz Program Studi : Hukum Tata Negara (Siyasah)

w

g'clah dimunagasyahkan pada:

] Hari/Tanggal : Rabu, 12 Juli 2024

) Waktu - 08.00 WIB

5 Tempat - Ruang Sidang Munagasvah Fakultas Syariah dan Hukum
c

Telah diperbaiki sesuai dengan permintaan Tim Penguji Munagasyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 12 Juli 2024

TIM PENGUN MUNAQASY

Ketua
Dr.H. Ahmad Zikri Hasan, S.Ag, B.Ed, Dipl.Al, MH.C.M.e. ..

Sekretaris
Desi Devrika Devra, SHI, M.Si

%engu}i I
r. Muhammad An?ﬁur, MA

r. Hendri K, SHI, M.Si

Mengetahui:
Wakil Dekan 1
Fakultas Syariah dan Hukum

r~

T\ -
Dr. H. Akmal Abdul MunirNLc, MA
NIP. 197110062002121003
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A\~
I D/\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
H|) | U UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
= FAKULTAS SYARIAH & HUKUM

0

olall g desal Al

p_; g ?’_:&_ﬂl FACULTY OF SHARIAH AND LAW
O & Tiwsusis JI. H. R. Soebrantas No. 155 KM. 15 Tuahmadani - Pekanbaru 28293 PO. Box. 1004 Telp / Fax. 0761-562052
(g Q mN SUSKA'RMU Web. www.fasih.uin-suska.acid Email : fasih@uin-suska ac id
S = N -
E' gNﬁ'nor - : Un.04/F.1/PP.01.1/1046/2024 Pekanbaru,30 Januari 2024
= é’ngl —*: Pentin
=) Q- &
© =Lénp. 3°° .
S %Hg —: Pembimbing Skripsi
2 =

= § ® X Kepada Yth. .
= © & . Syafrinaldi, SH., MA (Pemb. I Materi)
® o 2 = 2. Dr. Kasmidi, Lc., MA (Pemb. Il Metodologi)
o5 2 Dosen Fakultas Syariah dan Hukum
= & UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Ree «n Pekanbaru
S c 28z, 3‘5,.,_,‘.'. Nt
23 o 1555 41 4ty e
2 3 o Dengan Hormat,
a = _
z ;‘ L Pimpinan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
= < Riau menunjuk saudara scbagai Pembimbing Skripsi sebagai berikut :
e s
o =
3o Nama MARA GUNTUR SIREGAR
=3 NIM 12020415426
= 3 Jurusan Hukum Tata Negara (Siyasah) S1
D Judul Skripsi Peran pemerintah Desa dalam pengelolaan pasar menurut peraturan
E 8 mentri dalam negeri nomor 42 tahun 2007 perspektif figh siyasah.
T |
=g ( Studi didesa pasar latong kabupaten padang lawas)
;?;- = Lama Membimbing | Maksimal 6 bulan (30 Januari 2024 — 30 Juli 2024)
B o = = ~ -
2 3 Ketentuan 1. Pembimbing diharuskan menerima surat penunjukan sebelum
28 bimbingan dimulai.
%. 3 2. Bimbingan dilaksanakan minimal 5 kali sesuai jumlah kolom
g ) kartu kontrol bimbingan skripsi.
° 3 2 3. Evaluasi akan dilakukan bila bimbingan tidak sesuai dengan
S o 5
= s — ketentuan yang ditetapkan.
= ; g Demikian disampaikan atas kerjasama Saudara, terima kasih.
=
) % ~y a.n. Dekan
o = c Plt. Wakil Dekan 1
S B
= <
& 2
% ?1- 4 fia Hardani, M.Ag
o < ~ NIP. 19630530 199303 2 00
= S
= Tembusan;
— m
© Dckan FaRultas Syari’ah dan Hukum
& -
& o
= =
) ;J:J
=
Q
> =
o =S
e A
= )
& =3
8 =
= 2
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bermaksud akan mengadakan riset guna menyelesaikan Penulisan Skripsi yang berjudul
:Peran pemerintah desa dalam pengelolaan pasar menurut peraturan menteri dalam negeri
nomor 42 tahun 2007 perspektif figh siyasah ( studi di desa pasar latong kabupaten Padang
lawas )

M g
oo T FACULTY OF SHARIAH AND LAW
® o @ 2] JI. H.R. Soebrantas No.155 KM.15 Tuah Madani - Pekanbaru 28298 PO Box. 1004 Telp/Fax. 0761-562052
g ol Sm 3 RIAU; Web. www fasih.uin-suska.ac.id, Email: fasih@uin-suska.ac.id
S ‘g 9 o
Sei: B o |
S Mogdrg  : Un.04/F.1/PP.00.9/2595/2024 Pekanbaru,26 Februari 2024
= =}
aSplak @ Blasa
X 1@np. € : [} Satu) Proposal
31alg & : Mohon Izin Riset
e a T
(=] 1 y
= ¢  Kepada Yth.
=) 2 Ieepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
§ @  Ppovinsi Riau
@ =
=]
= Lsalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh
: - - - -
S ) Disampaikan bahwa salah seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
g bniversitas Sultan Syarif Kasim Riau :
3 o
< c Nama : MARA GUNTUR SIREGAR
%. NIM 1 12020415426 '
E Jurusan : Hukum Tata Negara (Siyasah) S1
> Semester : VIII (Delapan)
o Lokasi : Desa pasar latong kabupaten Padang lawas
7}
()
Y
o
<

Pelaksanaan kegiatan riset ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan terhitung mulai
tg)nggal surat ini dibuat. Untuk itu kami mohon kiranya Kkepada Saudara berkenan
memberikan izin guna terlaksananya riset dimaksud.

!

Demikian disampaikan, terima kasih.

. a n Rektor
~ Dekan
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Dr. ZuljifN, M . Ag
NIP.19741006 200501 1 005
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 33117PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id
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° REKOMENDASI

g Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/63371
TENTANG

=

= PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

@-ﬁuepun 1Bunpuiig

1.04.02.01
ala &as Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
nﬂ:honalz Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
.@lF.II/PBjOO.91259512023 Tanggal 26 Februari 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

=

1.§dama :  MARA GUNTUR SIREGAR

2. @M /KTP © 12020415426

3. Program Studi : HUKUM TATA NEGARA (SIYASAH)

4. Jenjang o S1

5. Rlamat . PEKANBARU !

6. Judul Penelitian . PERAN PEMERINTAH DESA DALAM PENGELOLAAN PASAR MENURUT

PERATURAN MENTER!I DALAM NEGERI NOMOR 42 TAHUN 2007 PERSPEKTIF
FIQH SIYASAH (STUDI DI DESA PASAR LATONG KABUPATEN PADANG
LAWAS)

7. Lokasi Penelitian :  DESA PASAR LATONG KAB PADANG LAWAS

Dengan ketentuan sebagai berikut:

‘nery eysng NiN tefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g
ueouaw edue) 1ul siny eA1ey ynunjas §e@ ueibeqss diynbusw B
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1= Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

23 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
% tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

32 Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

& Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
=
CBD DemikiarU)ekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
‘2 -
g .f'.’,. Dibuat ai :  Pekanbaru
e o Pada Tanggal : 1 Maret 2024
e e
o 7]
= &
2 = Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
3 = —— Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
=1 = —
@ DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
T & PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
= ——d PROVINSI RIAU
=T
<
o
H
o
[
Ll
]
Tembusan ©
Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Gubern't_r'_r- Sumatera Utara
Up. Kaban Kesbangpo! Provinsi Sumatera Utara di Medan
3. Dekan Fhkultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
4.  Yang Befsangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN PADANG LAWAS
KECAMATAN LUBUK BARUMUN

rumun Kabupaten Padang Lawas, dengan judul penelitian * Peran Pemerintah Desa Dalam
ngelolaan Pasar Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2007
rspektif Figih Siyasah ( Studi Di Desa Pasar Latong Kabupaten Padang Lawas) *.

.lgi

5

1

©
o
Y2 I DESA PASAR LATONG
O O T
eI .
223 |o SURAT KETERANGAN
gggg - Nomor : \17»0{06‘2,( Kﬂ/’ﬂ/;_oZ.L{
@ £ o .
= o c 3 jeb)
Qo - @
oS o ==
gﬁ‘(%ng hcrt?_qda tangan dibawah ini Kepala Desa Pasar Latong Kecamatan Lubuk Barumun
@ EK@n@alcn-Padang Lawas, dengan imi menerangkan :
S gea 4T
(=} o L
575 5 Nam - MARA GUNTUR SIREGAR
o
585 3 Nini 12020415426
T =
f_:;b_ § g Jahgan : Hukum Tata Negara( Siyasah )
§ -,::; 5 Un@-'_ersilas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
>33 |
583 2
‘2 e Be@r telah melakukan penelitian selama 6 Bulan di Desa Pasar Latong Kecamatan Lubuk
o £
m -
ER
€3
Z =
¢ 3
w
2}
()
Y
5]
=

el
m -
2 3 Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan kami berikan kepada yang bersangkutan untuk
md%at dipergunakan sebagaimana mestinya.
~Rasarliatong, 07 Maret 2024
/.f\( T — —-_.,__‘\:‘a
;}3 e85 pasar latong
= [
=1
N

i Hasibuan
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